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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode taktil dalam pembelajaran
matematika yang berbasis nilai-nilai Pancasila pada siswa tunanetra. Pendekatan ini didasari
oleh kebutuhan siswa tunanetra untuk mendapatkan akses pendidikan yang memadai dan
bermakna, khususnya dalam mata pelajaran matematika yang sering kali dianggap sulit karena
sifatnya yang abstrak dan visual. Metode taktil merupakan metode yang menggunakan bantuan
benda-benda fisik dan mengutamakan kemampuan perabaan. Metode ini diimplementasikan
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus di Sekolah Luar Biasa (SLB). Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap siswa dan guru yang terlibat dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode taktil dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika bagi siswa tunanetra. Selain itu, integrasi nilai-
nilai Pancasila dalam pembelajaran memberikan dampak positif pada perkembangan karakter
siswa, seperti peningkatan rasa kebersamaan dan sikap saling menghargai. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa metode taktil berbasis nilai-nilai Pancasila efektif dalam meningkatkan
aksesibilitas dan kualitas pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra, serta memberikan
kontribusi pada pengembangan nilai-nilai moral dan sosial mereka.

Kata kunci: metode taktil, pembelajaran matematika, siswa tuna netra, nilai-nilai Pancasila,
pendidikan inklusif.

ABSTRACT

This study aims to explore the application of tactile methods in mathematics learning based on
Pancasila values for blind students. This approach is based on the needs of blind students to get
access to adequate and meaningful education, especially in mathematics subjects which are
often considered difficult because of their abstract and visual nature. The tactile method is a
method that uses the help of physical objects and prioritizes the ability to touch. This method is
implemented by integrating Pancasila values. This study uses a qualitative method with a case
study approach in Special Schools (SLB). Data were collected through observation, interviews,
and documentation of students and teachers involved in the learning process. The results of the
study indicate that the application of tactile methods can improve the understanding of
mathematical concepts for blind students. In addition, the integration of Pancasila values in
learning has a positive impact on the development of student character, such as increasing a
sense of togetherness and mutual respect. This study concludes that the tactile method based on
Pancasila values is effective in improving the accessibility and quality of mathematics learning
for blind students, as well as contributing to the development of their moral and social values.
Keywords: tactile method, mathematics learning, blind students, Pancasila values, inclusive
education.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hak setiap individu, termasuk bagi siswa dengan kebutuhan
khusus seperti tunanetra. Dalam konteks pendidikan, siswa tunanetra memerlukan metode
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pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan sensorik mereka, terutama dalam mata
pelajaran yang menuntut visualisasi yang tinggi seperti matematika. Matematika dikenal
sebagai mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman terhadap konsep-konsep abstrak,
seperti bentuk, angka, dan operasi matematis, yang sering kali divisualisasikan dalam bentuk
diagram, grafik, dan simbol. Penelitian ini penting karena bertujuan untuk menjawab
kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana metode taktil dapat digunakan untuk
membantu siswa tunanetra memahami konsep matematika yang abstrak secara lebih efektif.
Tanpa metode yang sesuai, siswa tunanetra mungkin tertinggal dalam mata pelajaran ini, yang
pada akhirnya berdampak pada perkembangan akademik mereka secara keseluruhan.

Untuk siswa tunanetra, metode pembelajaran yang mengandalkan indra penglihatan
kurang efektif, sehingga perlu adanya metode alternatif yang berbasis pada indra peraba (taktil)
untuk membantu mereka memahami konsep matematika secara lebih baik. Salah satu metode
yang digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran bagi siswa tunanetra adalah metode taktil.
Metode audio-taktil dapat membantu siswa tunanetra dalam memahami informasi grafis untuk
menyelesaikan latihan matematika (Mackowski, 2023). Konsep-konsep matematika
diperkenalkan melalui media yang dapat diraba. Dengan menggunakan alat bantu seperti papan
braille, model tiga dimensi, atau alat bantu lain yang berbasis tekstur, siswa tunanetra dapat
mengonversi informasi visual menjadi informasi yang dapat mereka pahami melalui sentuhan.
Metode ini tidak hanya membantu siswa tunanetra dalam memahami konsep-konsep abstrak
dalam matematika, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan kognitif,
motorik halus, serta kemampuan logika. Peningkatan signifikan dalam performa aritmatika
pada siswa tuna netra setelah pembelajaran finger-counting berbasis taktil (Marlair, 2024).
Penggunaan taktil terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan aritmatika pada anak-anak
tunanetra. Penggunaan metode taktil dapat dianggap sebagai upaya menyediakan media yang
tepat bagi siswa tunanetra sehingga mereka memiliki kesempatan belajar yang setara (Drijver,
2023). Pendekatan taktil dapat membantu siswa tunanetra dalam memahami konsep abstrak,
seperti konsep matematika, dengan cara yang lebih konkret (Shin, 2021).

Namun, dalam proses pendidikan, aspek kognitif saja tidak cukup untuk menciptakan
individu yang berkarakter dan berkepribadian luhur. Nilai-nilai moral dan etika juga harus
menjadi bagian integral dari pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran matematika. Ekspresi
matematika kompleks sebaiknya dibagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk
mengurangi beban kognitif siswa (Riga, 2024). Strategi ini dapat diadaptasi dalam kurikulum
berbasis nilai Pancasila untuk memudahkan pemahaman siswa tunanetra dalam belajar
matematikaDi Indonesia, nilai-nilai Pancasila merupakan pedoman dasar dalam pendidikan
karakter. Nilai-nilai seperti gotong royong, keadilan, persatuan, kemanusiaan, dan ketuhanan
seharusnya dapat diintegrasikan dalam berbagai aspek pembelajaran, termasuk pembelajaran
bagi siswa dengan kebutuhan khusus seperti tunanetra. Integrasi nilai-nilai Pancasila dalam
pembelajaran bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki sikap moral yang baik dan dapat berkontribusi positif bagi
masyarakat.

Pendidikan di Indonesia tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
secara akademik, tetapi juga untuk membentuk karakter yang berlandaskan nilai-nilai luhur
bangsa, yaitu Pancasila. Penelitian ini berfokus pada penerapan metode taktil dalam
pembelajaran matematika yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila bagi siswa tunanetra. Dalam
konteks pembelajaran siswa tunanetra, integrasi nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong,
keadilan, kemanusiaan, dan persatuan menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa
pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan sikap
moral, etika, dan karakter kebangsaan siswa.
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Penelitian ini penting karena berupaya mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam
pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra. Ini bukan hanya mendukung pengembangan
keterampilan akademik mereka, tetapi juga membentuk karakter yang sesuai dengan cita-cita
pendidikan nasional. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut, siswa dapat belajar dalam
suasana yang mendukung perkembangan kepribadian mereka sebagai warga negara yang baik.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan metode taktil dapat
membantu siswa tunanetra dalam memahami konsep-konsep matematika serta nilai-nilai
Pancasila dapat diintegrasikan secara efektif dalam proses pembelajaran tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan metode pembelajaran
yang inklusif dan efektif bagi siswa tunanetra, tetapi juga mendukung pendidikan karakter
melalui penerapan nilai-nilai Pancasila. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya memenuhi kebutuhan kognitif siswa tunanetra
dalam memahami matematika, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk karakter yang
berlandaskan Pancasila. Dengan demikian, siswa tunanetra dapat berkembang menjadi individu
yang cerdas, berkarakter kuat, serta mampu berkontribusi positif dalam kehidupan
bermasyarakat, sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk menggali
secara mendalam mengenai penerapan metode taktil dalam pembelajaran matematika pada
siswa tunanetra. Penekanan diberikan pada deskripsi yang mendetail mengenai proses
pembelajaran serta penerapan nilai-nilai Pancasila. Penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa
(SLB) di Jawa Timur yang dijadikan sampel penelitian. Siswa yang dipilih adalah mereka yang
mengalami keterbatasan penglihatan total atau sebagian (low vision) dan telah mengikuti proses
belajar mengajar di sekolah tersebut dalam waktu tertentu. Guru yang dilibatkan adalah guru
yang sudah memiliki pengalaman mengajar siswa berkebutuhan khusus, khususnya tunanetra.
Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran matematika yang
menggunakan metode taktil. Observasi difokuskan pada interaksi antara siswa dan materi
pembelajaran. Penelitian difokuskan pada aktivitas siswa memanfaatkan alat bantu taktil untuk
memahami konsep matematika, serta aktivitas guru dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan guru, siswa tunanetra,
dan mungkin juga dengan orang tua siswa, untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang
persepsi mereka terhadap penerapan metode taktil dan pembelajaran berbasis nilai-nilai
Pancasila. Data yang dikumpulkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis
secara deskriptif. Peneliti akan memetakan pola-pola yang muncul terkait efektivitas metode
taktil dan bagaimana nilai-nilai Pancasila diterapkan dalam pembelajaran matematika. Analisis
ini melibatkan proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika dengan metode taktil merupakan pendekatan yang
menggunakan indra peraba (taktil) sebagai sarana utama bagi siswa, khususnya siswa tunanetra,
untuk memahami konsep-konsep matematika yang abstrak dan biasanya disajikan secara visual.
Metode ini melibatkan penggunaan berbagai alat peraga fisik, benda-benda yang dapat diraba,
serta bahan ajar yang dirancang khusus untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret bagi siswa dengan keterbatasan penglihatan. Pembelajaran matematika yang berbasis
nilai-nilai Pancasila dapat menggunakan pendekatan taktil untuk mengakomodasi keterbatasan
visual dan meningkatkan pemahaman siswa. Metode taktil dapat meningkatkan aksesibilitas
dalam pendidikan dan membantu siswa tunanetra untuk lebih memahami konsep matematika
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secara mendalam (Shoaib, 2024). Dalam konteks nilai-nilai Pancasila, ini mendukung prinsip
keadilan dan kesetaraan dalam pendidikan

Pembelajaran taktil diawali dengan mengenalkan media taktil yang berupa papan yang
ditempeli dengan kancing. Alat yang digunakan memiliki berbagai warna cerah yang berfungsi
sebagai media pembelajaran sentuhan untuk membantu anak tunanetra dalam memahami
konsep visual atau numerik. Siswa yang mengalami /ow vision meraba media pembelajaran
yang diberikan. Siswa 356nstr menggunakan alat bantu tersebut dengan tangannya, yang
dirancang untuk pengenalan benda dengan metode taktil. Pembelajaran taktil ini melibatkan
metode multisensorik, yang menggabungkan 356nstru peraba dengan 356nstrument visual yang
dirancang untuk mendukung anak tunanetra dalam memahami konsep yang diajarkan.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengakomodasi kebutuhan khusus dalam pendidikan anak-
anak dengan keterbatasan penglihatan. Berikut ini dokumentasi pembelajaran yang dilakukan
terhadap siswa low vision.

\ S S N
Gambar 1 Pembelajaran Taktil terhadap Siswa Low Vision

Pada gambar di atas, peneliti melakukan interaksi dengan siswa. Peneliti memandu dan
mengawasi proses pembelajaran siswa, yang sedang memanipulasi alat bantu belajar berbentuk
kotak berwarna-warni. Media pembelajaran yang digunakan peneliti yaitu sempoa dan papan
yang dikombinasikan dengan berbagai variasi permukaan yang bertujuan melatih kemampuan
perabaan dari siswa. Media tersebut berfungsi sebagai media untuk melatih kemampuan
kognitif anak, terutama dalam pengenalan bilangan, yang dirancang khusus untuk anak-anak
tunanetra atau dengan gangguan penglihatan. Peneliti mungkin mengamati siswa dalam
merespons alat bantu belajar tersebut, menilai efektivitas alat tersebut dalam membantu anak
belajar melalui sentuhan.

Pada waktu penelitian, peneliti berdiskusi dengan kepala sekolah mengenai media yang
digunakan untuk siswa tuna netra. Media taktil adalah media yang dirancang untuk membantu
siswa dengan low vision dalam mengakses informasi melalui indera peraba. Media ini
memungkinkan siswa dengan gangguan penglihatan untuk memahami konsep yang mungkin
sulit dipahami melalui visual saja. Penggunaan media taktil penting untuk memfasilitasi
pembelajaran multisensori bagi siswa low vision, membantu mereka dalam memproses
informasi dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan sensorik mereka. Berikut ini gambaran
diskusi kepala sekolah dan peneliti.
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Gambar 2 Koordinasi dengan Kepala Sekolah

Selain dengan kepala sekolah, peneliti juga berdiskusi dengan guru mengenai
pembelajaran terhadap siswa low vision. Pembelajaran taktil bagi siswa dengan low vision
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengandalkan indera peraba untuk memahami
konsep yang biasanya disampaikan melalui visual. Metode ini penting dalam membantu siswa
low vision mengakses dan memahami materi yang diajarkan dengan cara yang sesuai dengan
keterbatasan penglihatan mereka. Media taktil efektif digunakan untuk pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra. Metode ini memungkinkan mereka untuk membangun
pemahaman konkret tentang konsep abstrak (Aktas, 2024). Peneliti dan guru berdiskusi
mengenai media pencerminan yang selanjutnya akan dikembangkan. Hal yang didiskusikan
meliputi materi yang akan diajarkan dan desain media yang cocok bagi siswa yang mengalami

low vision. Berikut ini gambaran diskusi guru dan peneliti.
i — N ® e o L R
i ~ =

Gambar 3 Diskusi

Diskusi antara peneliti dengan kepala sekolah dan siswa tunanetra memerlukan
pendekatan yang khusus terhadap kebutuhan semua pihak yang terlibat. Hal ini untuk
meningkatkan kualitas dari penelitian. Sebelum diskusi, peneliti harus memastikan bahwa
mereka memahami konteks pendidikan tunanetra, baik dari segi metode pengajaran, kurikulum,
maupun kebutuhan siswa dengan disabilitas. Peneliti juga perlu menyiapkan bahan diskusi
dalam format yang dapat diakses, seperti teks Braille atau file digital yang dapat dibaca dengan
alat bantu teknologi untuk siswa tunanetra. Pembahasan dapat meliputi strategi pengajaran yang
telah diterapkan, ketersediaan teknologi bantu (seperti alat pembaca layar, braille displays),
serta pelatihan guru yang spesifik untuk pendidikan inklusif. Diskusi ini juga bisa mencakup
harapan dan tantangan jangka panjang sekolah dalam mendukung siswa dengan kebutuhan
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khusus. Penerapan metode taktil dalam pembelajaran matematika dapat memberikan manfaat
bagi siswa tunanetra untuk memahami operasi matematika kompleks tanpa harus bergantung
pada penglihatan (Howel et all, 2024). Ini relevan dengan nilai Pancasila yang menekankan
kesetaraan akses dalam pendidikan Peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai pemahaman
matematika yang dimiliki'il oleh siswa. Berikut ini gambaran diskusi yang dilakukan peneliti.

Gambar 4 Diskusi Peneliti dengan Kepala Sekolah dan Siswa Tuna Netra

Mengajarkan siswa tunanetra menyusun puzzle memerlukan pendekatan yang kreatif
dan adaptif, dengan mempertimbangkan keterbatasan visual dan memanfaatkan indra lain,
terutama sentuhan. Preferensi siswa dalam bimbingan penggunaan grafis taktil bervariasi,
termasuk tanpa bimbingan, bimbingan verbal, dan bimbingan dengan tunjuk jari (Baker, 2014).
Puzzle yang dirancang khusus untuk siswa tunanetra biasanya memiliki elemen tekstur yang
dapat dirasakan oleh tangan. Setiap potongan puzzle dapat memiliki pola, bentuk, atau tekstur
yang berbeda sehingga siswa bisa membedakan satu bagian dengan bagian lainnya. Sebelum
memulai, guru atau pendamping bisa memperkenalkan bentuk puzzle secara keseluruhan
dengan memberikan siswa kesempatan untuk meraba dan mengenali bagian-bagian dari puzzle.
Ini membantu mereka membangun gambaran mental tentang bagaimana potongan-potongan
tersebut akan cocok satu sama lain. Selain itu peneliti juga memberikan pendekatan secara
khusus kepada siswa, agar siswa termotivasi untuk belajar. Berikut ini gambaran yang
dilakukan peneliti.

-

N

Gambar 5 Pembelajaran Taktil kepada Siswa Tuna Netra

Pada penerapan nilai-nilai Pancasila, pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
individu siswa. Setiap siswa mendapat kesempatan yang sama untuk belajar dan memahami
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konsep meskipun dengan keterbatasan penglihatan. Dalam pembelajaran, guru juga dapat
menekankan pentingnya menghormati perbedaan dan memahami matematika sebagai ilmu
yang universal, sambil tetap berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan beradab.

KESIMPULAN

Penerapan metode taktil ini merupakan salah satu inovasi pembelajaran bagi siswa tuna
netra. Penggunaan alat bantu peraga dan sentuhan secara langsung memberikan pengalaman
belajar yang konkret dan bermakna, sehingga membantu siswa membangun pemahaman yang
lebih kuat tentang konsep-konsep abstrak dalam matematika. Dengan adanya penerapan nilai-
nilai Pancasila dapat memperkuat karakter dan motivasi belajar siswa. Integrasi nilai-nilai
seperti gotong royong, toleransi, dan rasa ingin tahu dalam pembelajaran matematika tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga membentuk karakter mereka menjadi
individu yang berakhlak mulia dan bersemangat dalam belajar. Penerapan metode taktil yang
dipadukan dengan nilai-nilai Pancasila memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa
tuna netra. Kombinasi kedua pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
memotivasi, dan berpusat pada siswa, yang pada akhirnya mengoptimalkan potensi belajar
mereka dan menghasilkan peningkatan prestasi akademik. Metode taktil dalam pembelajaran
matematika dapat diperkaya dengan teknologi dan pendekatan alternatif, sehingga tidak hanya
mendukung aksesibilitas bagi siswa tunanetra tetapi juga selaras dengan nilai-nilai keadilan,
inklusivitas, dan kesetaraan dalam pendidikan sesuai prinsip Pancasila.
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